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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam menentukan hak dan bagian

waris anak luar kawin yang tidak diakui (studi kasus putusan Nomor 487/Pdt.G/2005/PN.Jkt.Bar, Putusan

Nomor 155/Pdt/2007/PT.DKI, dan Putusan Nomor 2185 K/Pdt/2008).

Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang bersifat yuridis normatif dengan menggunakan data

sekunder, diantaranya peraturan perundang-undangan, dan buku. Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan

yang menjawab permasalahan, yaitu bahwa anak luar kawin hanya memiliki hubungan keperdataan dengan

ibu dan keluarga ibunya. Namun untuk anak luar kawin dari perkawinan yang diselenggarakan sebelum

Undang-Undang Perkawinan berlaku, hakim berdasarkan Pasal 101 jo. 102 KUH Perdata, memiliki

wewenang untuk memutus perkara sesuai dengan pertimbangan dan rasa keadilannya.

Dalam perkara ini, perkawinan yang dilakukan serta kedudukan istri pewaris yang hidup terlama beserta

anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut sebagai ahli waris dari pewaris diakui dan disahkan oleh

hakim dalam putusannya, meskipun terdapat beberapa pendapat yang berbeda di antara para hakim.

......This research aims to determine the judges' basic consideration in determining the illegitimate child

inheritance rights and proportion (case study Decision No. 487/Pdt.G/2005/PN.Jkt.Bar,

155/Pdt/2007/PT.DKI , and No. 2185 K/Pdt/2008).

This research is a normative juridical law using secondary data, such as legislation, and books. From this

research, it is concluded, that the illegitimate children only has civil relationship with their mother and their

mother's family. However for the illegitimate children of a marriage which was held before the Marriage

Act apply, judges have the authority to decide with their own considerations and sense of justice according

to Article 101 jo. 102 Civil Code.

In this case, the marriage and the status of deviser's wife and the children born in it as his heirs is recognized

and approved by judges in its Decision, although there are some dissenting opinions among them.
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